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s t u d dearning dmotvation through the Whole Languagédearning approach and the
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2013, kemampuan membaca selalu ada dalam
setiap tema pembelajaran, sehingga bagi peserta
didik yang belum menguasai kemampuan
membaca akan mengalami keéwn dalam
mengikuti pembelajaran. Kemampuan membaca
merupakan modal utama anak yang harus
dikuasai sejak usia dini, agar kelak anak tidak
mengalami kesulitan dalam belajar di kemudian
hari. Sebagaimana pendapat Lerner da(in
Abdurrahman, 201lyang megatakan bahwa
kemampuan membaca merupakan dasar untuk
menguasai berbagai bidang studi. Kemampuan
membaca permulaan sangat berpengaruh
terhadap pembelajaran kemampuan membaca
lanjut pada jenjang kelas yang lebih tinggi. Anak
SD dengan usia -8 tahun seharmya telah
mampu memperkaya kosakata, mampu menulis
kalimat, dan mampu membaca sendiri buku
bacaanny@#Cahyadamayanti, 2019, p. 30)

Pada tahun pelajaran 2020/2021, dalam
segala keterbatasan ruang dan gerak akibat
pandemi Covidl9, peneliti melakukan studi
pendahuluan berupa wawancara dan observasi
pada peserta didik kelas 1 SD untuk mengetahui
kemampuan membacanya. Hasilnya bahwa
kompetensi dasar i me mb
kalimat sederhana dengan intonasi yang tepat
masuk ke dalam kategori rendah. Hal ini
ditunjukan dengan ditemukannya beberapa
peserta didik yang belum bisa membaca, ada juga
peserta didik yang membacanya masih dengan
cara mengeja dan terbdiata, kefasihan dalam
membaca belum lancar, pelafalan dan intonasi
dalam membaca juga belum tepat.hBan ada
beberapa peserta didik yang belum bisa membaca
dan menulis. Selain itu dari hasil tes membaca
yang dilakukan terhadap 15 orang peserta didik
kelas 1, terdapat 8 orang atau 53,3% yang
memperoleh nilai di bawah KKM, dan terdapat 7
orang atau 46,7%ang memperoleh nilai di atas
KKM dengan rataata 66,3 dari nilai batas KKM
sekolah yaitu sebesar 68. Dari data tersebut dapat
diketahui bahwa kemampuan membaca peserta
didik kelas 1 SD masih rendah

Ada beberapa faktor yang menyebabkan
belum tercapainya dtuntasan pada aspek
membaca tersebut, antara lain kondisi sekolah di

masa pandemi Cowitl9 yang mengharuskan
sekolah melakukan Pembelajaran Jarak Jauh
(PJJ), sehingga guru kurang memperhatikan
kebutuhan peserta didiknya, hal ini terlihat pada
saat pembejaran daring ataupun luring, guru
hanya memberikan tugas dan menjelaskan materi
alakadarnya dengan hanya menggunakan metode
pembelajaran ceramah sajdenurut(Fatimah et
al., n.d., 2021) metode pembelajaran ceramah
kurang efektif digunakan dan membuatsgra
didik cenderung pasif karena kurang dilibatkan
dalam mencari penyelesaian masal&h sini
guru menyamaratakan kemampuan membaca
antara peserta didik yang sudah lancar membaca
dengan peserta didik yang belum lancar
membaca. Padahal idealnya guru kadebih
kreatif dengan menerapkan  pendekatan
pembelajaran yang berbeda sesuai dengan
karakteristik, keunikan, serta kemampuan peserta
didik walaupun untuk memahami konsep yang
sama. Hal tersebut menyebabkan faktor lain yaitu
motivasi belajar peserta didiidak dapat digali
dengan baik, pada saat pembelajaran luring
peserta didik lebih asyik bermamain dan
becanda ketika guru menjelaskan materi, begitu
apula ketikaa pemtzelajdran dagiry epeserga adidik
hanya duduk terdiam, tidak fokus dan tidak
melakukan aktitas apapun. Peserta didik kurang
memperhatikan penjelasan guru dalam latihan
membaca, dan tidak memperhatikan contoh yang
diberikan guru, sehingga ketika guru
mempersilakan peserta didik untuk membaca,
peserta didik tidak dapat melakukannya bahkan
kurangantusias

Untuk  memecahkan  permasalahan
tersebut, peneliti memilih alternatif tindakan
untuk meningkatkan kemampuan membaca pada
peserta didik kelas 1 SD -€&ugus 2 Cikidang
Kecamatan Cikidang Kabupaten Sukabumi
dengan menggunakan pendekatan pembelajaran
whole language selain dari pendekatan
pembelajaran komunikatif yang telah diterapkan
selama ini. Pendekatan pembelajararole
language merupakan salah satu pendekatan
pembelajaran bahasa yang  menyajikan
pengajaran bahasa secara utuh, tidak terpisah
pisah. Sebagaimana yang dikemukakan oleh
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Goodman dan Weaver dalafgulela, 2012, p.
105), bahwa Whole Language adalah
pembelajaran bahasa secara utuh dan tidak
terpisahpisah melalui empat keterampilan
berbahasa yaitu membaca, menulis, menyimak,
dan berbicara. lW®h lanjut Weaver menjelaskan
bahwa Whole Languagememfasilitasi belajar
yang didasarkan pada pemahaman bahwa peserta
didik belajar secara alami dalam suasana yang
menyenangkan, dan tanpa paksaavhole
Language fokus terhadap bagaimana peserta
didik belapr bahasa, baik lisan maupun tulis,
belajar berbicara, mendengarkan, membaca, dan
menulis sesuai dengan perkembangannya
(Weaver, 2003, p. 3)Pendekatan ini diyakini
dapat menciptakan pembelajaran yang bermakna
bagi peserta didik

Penelitian ini tidak hargyterhadap aspek
kognitifnya saja, melainkan terhadap aspek
afektif yaitu motivasi belajar peserta didik.
Penerapan pendekatan pembelajaravhole
language dan pendekatan komunikatif dalam
proses pembelajaran menyesuaikan kondisi saat
ini yang mengharuskarpeserta didik melek
teknologi. Dalam proses pembelajarannya,
peserta didik menggunakan bahan ajar digital
yang ditayangkan guru melalui alat projector, dan
peserta didik dapat berlatih membuat tulisan atau
jurnal melalui alat teknologi berupa leptop.
Artinya  peneliti  disamping menggunakan
pendekatan pembelajaramhole languagedan
pendekatan komunikatif, peneliti juga melakukan
literasi digital pada proses pembelajarannya. Hal
tersebut selain diharapkan dapat meningkatkan
kemampuan membaca, juga diharapkdepat
menjadi motivasi belajar bagi peserta didik.

KAJIAN TEORI
PendekatanWhole Language

Pendekatarwhole languagemerupakan
sebuah pendekatan dalam mengembangkan
pembelajaran bahasa yang dilakukan secara
menyeluruh, utuh(whole) tidak terpisatpisah,
dan terpadulintegrated) meliputi keterampilan
mendengarkan, berbicara, membaca, dan menulis
sehingga pembelajaran tersebut dapat secara
optimal mencapai tujuan yang telah ditentukan

dalam proses belajar mengajar di sekolah.
Terdapat delapan komponen pekatan whole
language, yaitueading aloud, journal writing,
sustained silent reading, shared reading, guided
reading, guided writing, independent reading,
dan independent writing (Froese dalam
(Khalieqy, 2012)

Terdapat tujuh ciri yang menandakan
kelas Whole Language antara lain (a) kelas
Whole Languaggenuh dengan barang cetakan
yang tergantung di dinding, pintu, dan sudut yang
ada dalam kelas, (byuru dan peserta didik
bersamessama melakukan kegiatan membaca,
menulis, menyimak, dan berbicara, (c)statia
buku dan materi yang menunjargrdasarkan
tingkat kemampuan membaca peserta ditil,
kelas Whole Languagememberi kesempatan
peserta didik dalam berbagi tanggung jawab saat
pembelajaran (e) peserta didik terlibat secara
aktif dalam pembelajaran efalui kegiatan
kelompok kecil atau individualf) kelasWhole
Language membuat peserta didik berani
mengambil resiko dan bebas bereksperim@)
peserta didik mendapat balik@ieedback)ositif
baik dari guru maupun temannya segera setelah
peserta ditk berdiskusi, berkolaborasi, dan
melakukan konferensi.

Pendekatarwhole languaganempunyai
kelebihan yaitu mampu disajikan secara utuh,
menyeluruh, dan bermakna sehingga
perkembangan bahasa peserta didik dapat
dicermati oleh guru dengan baik. Sedangkan
kelemahannya bahwa guru harus memahami
komponerkomponen Whole Languageuntuk
diterapkan secara simultan dalam proses
pembelajaran, serta guru harus efisien dalam
menggunakan waktu.

Pendekatan Komunikatif

Pendekatan komunikatif merupakan
pendekatan pembédman bahasa  yang
memfokuskan pada kemampuan komunikasi
dengan tujuan agar peserta didik mampu
mengembangkan cacara menerapkan fungsi
bahasa sebagai sarana komunikasi baik secara
lisan dan tulisan. Tujuan pembelajaran bahasa
berdasarkan pendekatan konkatif adalah
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mempersiapkan peserta didik untuk melakukan
interaksi yang bermakna agar peserta didik
mampu memahami dan menggunakan bahasa
secara alamiah, yaitu penggunaan bahasa dalam
kehidupan sehahari. Komponen pembelajaran
berdasarkan pendekatan kamkatif, antara lain
penyajian dialog singkat, pelatihan lisan dialog
yang disajikan, tanya jawab, pengkajian,
penarikan kesimpulan, aktivitas interpretatif,
aktivitas produksi lisan (berbicara), pemberian
tugas, dan evaluagfarigan, 2015)

Ciri-ciri pendekatan komunikatif yaitu
proses pembelajaran fokus terhadap
kebermaknaan, peserta didik aktif menunjukan
kemampuannya secara komunikatif baik lisan
maupun tulisan, guru sebagai fasilitator yang

menyediakan perangkat pembelajaran
komunikatif, tujuan pembajaran melalui
pendekatan komunikatif adalah menjadikan

peserta didik aktif dalam berkomunikasi lisan
maupun tulisan dalam menyampaikan ide
ataupun gagasan yang ada di dalam pikirannya.
Kelebihan penerapan pendekatan
komunikatif dalam pembelajaran adalpbserta
didik termotivasi dalam belajar karena aktif
melakukan komunikasi baik lisan maupun tulisan
dengan baik melalui latihan menyimak,
berbicara, membaca, dan menulis yang dilakukan
secara intensif. Sedangkan kelemahannya adalah
menuntut guru untuk menasai keterampilan
berbahasa, dan menuntut guru kreatif dalam
menciptakan proses pembelajaran akiti€raktif.

Kemampuan Membaca

Membaca adalah suatu kegiatan
melafalkan simbol atau lambang tulisan dengan
melihat dan memahami tulisan. Membaca
merupakansuatu proses yang simultan untuk
mengetahui pesan atau informasi tertulis yang
menuntut pemahaman terhadap makna tulisan
berupa kat&kata atau tulisan guna memperoleh

informasi  yang dibutuhkan. Kemampuan
membaca merupakan suatu kesanggupan,
kecakapan, dan kekuatan individu dalam

melakukan perbuatan membaca.
Kemampuan membaca yang dimaksud
dalam penelitian ini adalah kemampuan

membaca tahap awal atau permulaan yang
kegiatan pembelajarannya diberikan kepada
peserta didik kelas | SD sebagai dasar untuk
tahap membaca selanjutnya, sesuai dengan
karakteristik peserta didik. Pada tahap ini peserta
didik diharapkan mampu menerjemahkan bentuk
tulisan ke dalam bentuk lisan, serta mampu
melanjutkan ke tahamelek wacana.

Stainberg  dalam (Cahyadamayanti,
2019) berpendpat bahwa membaca permulaan
adalah membaca vyang diajarkan secara
terprogram kepada anak prasekolah berupa
perkataarperkataan utuh dan bermakna dalam
konteks pribadi anaknak, atau melalui
permainan dan kegiatan menarik sebagai
perantara pembelajaran. idampuan membaca
permulaan adalah suatu kesanggupan, kecakapan,
dan kekuatan peserta didik sekolah dasar kelas
awal dalam  meningkatkan  kemampuan
mengamati dan memahami tulisan secara visual
melalui pengenalan rangkaian huruf dan bunyi
bunyi bahasa.

Kemampua membaca peserta didik
kelas | SD adalah segala sesuatu yang merupakan
kesanggupan atau kecakapan untuk menguasai
kegiatan membaca tahap awal yang diberikan
kepada peserta didik kelas | SD yang meliputi
aspek ketepatan dalam pelafalan, ketepatan
dalam irfonasi, kejelasan suara saat membaca,
kelancaran dalam membaca, dan rasa percaya diri
ketika membaca.

Motivasi Belajar

Motivasi merupakan usaha yang
dilakukan seseorang sebagai perubahan energi
untuk memperkuat, mendorong, menggerakan,
dan mengarahkan plku tertentu yang
dipengaruhi faktor dari dalam diri maupun dari
luar, sehingga tujuan tercapai sesuai dengan yang
dikehendaki. Belajar merupakan usaha yang
dilakukan seseorang sebagai proses adaptasi
dalam perubahan tingkah laku atau penampilan
melalui serangkaian kegiatan yang dapat
meningkatkan kemampuan dalam jangka waktu
tertentu. Motivasi belajar merupakan segala
bentuk hasrat, dorongan, dan respons peserta
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didik yang menumbuhkan gairah semangat 2 Cikidang Kecamatan Cikidang. Sedangkan
belajar untuk mencapai tujuan yang dikehendaki. = sampel adalah jumlah kelas dan bukan jumlah
Fakor-faktor ~yang  mempengaruhi peserta didik dalam populasi. Kelas pertama
motivasi belajar peserta didik terdapat dua faktor adalah kelas | SDN Cikarang yang berjumlah 29
yaitu faktor intern dan faktor ekstern, atau orang sebagai kelas eksperimen yang akan
dengan kata lain faktor yang berasal dari dilakukan pembelajaran dengan menggunakan
individual dan yang berasal dari lingkungan pendekatan pembelajaraWwhole Language
sosial peserta didik. Untuk meningkatkan Sedangkan kelas kedua adalah kelas | SDN
motivasi belajar peserta didik membutuhkan  Sindangrasa yang berjumlah 22 orang sebagai
kerjasama dari berbagai komponen yang bisa kelas kontrol yang akan dilakukan pembelajaran
mengembangkan motivasi. Terdapat beberapa hal dengan menggunakan pendekatan pembelajaran
yang harus dilakukan sebagai upaya dalam komunikatif.
menumbuhkan motivasi, yaitu (1) Instrumen dalam penelitian ini berupa
memaksimalkan sarana dan prasarana perangkat pembelajaran yang terdiri dari Silabus
pembelajaran, (2) pegadaan tenaga pendidik dan Rencana Pelaksanaan Pembelajaran, serta
yang profesional dan kompeten di bidangnya, (3) instrumen pengumpul data yang terdiri dari tes
memperbaiki manajemen sekolah yang akuntabel unjuk kerja untuk mengetahui kemampuan
dan profesional, dan (4) melibatkan seluruh membaca permulaan, dan lean pengamatan
stakeholder. untuk mengetahui motivasi belajar peserta didik.
(Hamzah, 2011)mengemukakan bahwa Instrumen tersebut dujicobakan kepada peserta
indikator motivasi belajar peserta didik, antara didik yang dipilih berdasarkan kesetaraan
lain adalah adanya keinginan untuk berhasil, karakter dengan sampel dalam penelitian ini.
adanya dorongan dan kebutuhan dalam belajar, Teknik analisis data yang digunakan dalam
adanya harapan untuk masa depan, adanya penelitian ini adlah analisis deskriptif dan
penghargaan dalam belajar, adanya kegiatan analisis inferensial. Teknik analisis deskriptif
yang menarik dalam belajar, dan adanya dimaksudkan untuk mendeskripsikan data

lingkungan belajar yang kondusif. penelitian meliputi mean, median, standard

deviasi, dan kecenderungan data. Sedangkan

METODE PENELITIAN teknik analisis inferensial digunakan untuk
Penelitian ini menggunakan pendekatan  menguiji hpotesis penelitian dengan
kuantitatif dengan ¢nis penelitian yang menggunakan teknik paired sampletedt data
diterapkan adalalquasi experimenyang terdiri pretest dan posttedanuji independent sample t

dari dua kelasyaitu satu kelas eksperimen dan test.

satu kelas kontroKelas eksperimen adalah kelas

yang mendapat treatmen pendekatan HASIL DAN PEMBAHASAN

pembelajararwhole language sedangkan kelas Berdasarkan hasil penelitian di SD- se
kontrol adalah kelas pembanding yang mendapat Gugus 2 Cikidang, data yang diperoleh kemudian
pembelajaran dengan pendekatan komunikatif. dianalisis melalui ji hipotesis dengan terlebih
Desain penelitian yang digunakan dalam dahulu dilakukan uji normalitas dan uiji
penelitian ini adalahpretest and postest homogenitas.Uji normalitas yang digunakan
control group designDesain ini digunakan pada adalah uji normalitas Kolmogoro¥Smirnov

dua kelompok yang ada diberi pretest, kemudian Dasar pengambilan keputusan, yaitu jika nilai
diberikan perlakuan, dan terakhir diberikan si gni fi kansi (sig) ) 0,0
posttest. Penelitian ini dilaksanakan di SD se  normal Sedangkan untuk menguji homogenitas
Gugus 2 Cikidang Kecamatan Cikidang digunakan ujiLevenedengan kriteria pengujian
Kabupaten Sukabumi. Populasi dalam penelitian yaitu jika nilai signifikansi (sig) padaased on

ini adalah sluruh peserta didik kelas |-§&&ugus mean 0, 05 ma k a dat a di k
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(Denok, 2021) Uji hipotesis yang pertama yaitu komunikatif. Hipotesis tersebut diuji dengan
menganalisis adanya perbedaanill@gtest dan menggunakan uji paired samplegest data
posttest kemampuan membaca peserta didik pretest posttesPerolehan perhitngan untuk uji
melalui penerapan pendekatan pembelajaran hipotesis pertama terlihat pada Tabel 1.
whole  language dibanding  pendekatan

Tabel 1 Uji Paired Samples tTest Data Pretest Postteskemampuan Membaca Peserta Didik
Paired Samples Statistics

Sid. Error
Mean M Std. Dewviation Mean

Pair 1 Pretest Pendekatan Whole 73103 29 2.05487 38154
Langusge
Posttest Pendekatan Whofe 15.8521 29 2.824504 52458
Langusge

Pair 2 Pretest Pendekatan 58638 22 1.85212 33001
Homumnikatif
Posttest Pendekatan 11.6364 22 2.93658 862808
Komunikatif

Berdasarkan Tabel , lhasil pengujian pretest dan postteskemampuan membaca

statistik menunjukkan kemampuan membaca peserta didik melalui penerapan pendekatan
peserta didik yag diajar dengan menggunakan  pembelagran whole language dibanding
pendekatanwhole languagememperoleh nilai pendekatan komunikatif

ratarata pretest 7,3103 dan posttest 15,8621. Uji hipotesis yang kedua adalah
Sedangkan penggunaan pendekatan komunikatif menganalisis adanya perbedaan kemampuan
diperoleh rataata pretest 6,8636 dan posttest membaca peserta didik menggunakan pendekatan
11,6364. Selisih mean pendekatawhole pembelajaran whole language dibanding
Languagp sebesar 8,55172 lebih tinggi dibanding  pendekatan komunikatif. Hipotesis ini diuiji
pendekatan komunikatif yang mempunyai selisih  dergan menggunakan uji independent samples t
mean sebesar 4,77273.Data tersebut test. Hasil penghitungan disajikan pada Tabel 2.
menunjukkan bahwa terdapat perbedaan hasil

Tabel 2 Uji Independent Samples iTest Kemampuan Membaca Peserta Didik

Descriptive Statistics

Dependent VVariable: Kemampuan Membaca

Pendekstan Pembelajaran Mean Std. Deviation M

Fendekatan Whols 15,8821 2 52434 28

Language

Pendekatan Komunikatif 11.6364 2.935548 22

Total 14.0392 3.54378 51

Berdasarkan Tabel, Zhasil uji statistik Language sebesar 15,8621 dan ratda

menunjukkan bahwa ratata kemampuan pendekatan komunikatif sebesar 11,6364.
membaca engan penerapan pendekatafinole Perbedaan ratata kedua pendekatan tersebut
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sebesar 4,2257&elisih rataratayang signifikan
tersebut membuktikan bahwerdapat perbedaan

kemampuan membaca menggunakan pendekatan pendekatan komunikatif.

Whole  Language dibanding
komunikatif.

Uji hipotesis yang ketiga vyaitu
menganalisis adanyaerbedaan motivasi belajar

pendekatan

peserta  didik
pembelajaran whole

menggunakan  pendekatan
language dibanding
Uji hipotesisnya
menggunakan uji independent sampletest.
Hasil penghitungan disajikan pada Tabel 3.

Tabel 3. Uji Independent Samples {Test Motivasi Belajar Peserta Didik

Tabel 3 menunjukkan bahwa motivasi
belajar peséa didik yang memperoleh
pembelajaran  dengan  pendekatarwhole
languagesecara signifikan berbeda dibandingkan
dengan siswa yang belajar dengan pendekatan
komunikatif. Hal ini ditunjukkan dengan
perbedaan nilai rateta sebesar 6,82132. Rata
rata motivasi belajar peserta didik dengan
pendekatanWhole Languagesebesar 20,2759
dan pendekatan komunikatif sebesar 13,4545.
Deskripsi motivasi belajar peserta didik
menunjukkan bahwa peserta didik dengan
motivasi belajar menggunakan pendekatdrole
Language mempeoleh skor rataata kategori
tinggi sebesar 21,1667 sedangkan pendekatan
komunikatif memperoleh skor ratata sebesar
18,0000. Perbedaan ratta yang signifikan ini
membuktikan bahwa antusias peserta didik dalam
belajar dengan penerapan pendekai#inole
Language lebih tinggi dibanding dengan
penerapan pendekatan komunikatif.

Pembahasan

Hasil penelitian menunjukkarbahwa
pendekatan pembelajaranNVhole Language
mampu meningkatkan kemampuan literasi dan
motivasi belajar peserta didik, terbukti dari hasil
uji statistik yang pencapaian nilai pendekatan
Whole Language lebih tinggi dibanding
pendekatan komunikatif. Hal ini terjadi karena
pendekatan Whole Language memberikan
pengalaman belajar yang komplit, mulai dari
mendengarkan/menyimak, menulis, membaca,
serta berbicara. Alur pembelajaratwhole
Languageyang dikemas dengan apik membuat
peserta didik lebih memahami tanpa menyadari
bahwa mereka sedang melakukan pembelajaran.
Di kelas Whole Languagepeserta didik dapat
berkembang sesuai tahap perkembangannya,
peserta didik dilibatkan dalam interaksi sosial
selama pembelajaran, sehingga merasa senang
mencoba membaca dan menulis tanpa merasa
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